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MOTTO 

 

1. "Fokuslah pada satu tujuan utama, seperti Star Schema yang memiliki satu 

pusat fakta di tengah kompleksitas data." 

2. "Done is better than perfect." — Sheryl Sandberg 

3. "Mulai dengan Bismillah, selesaikan dengan Alhamdulillah. 
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ABSTRAK 

Angga Pradipa Eko Widodo: Sistem Pendukung Keputusan Untuk Pemilihan 

Kualitas Telur Bebek Menggunakan Metode Saw, Skripsi, Sistem Informasi, 

Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Telur Bebek, Kualitas, 

Nganjuk. 

 

Penentuan kualitas telur bebek di Kabupaten Nganjuk saat ini masih sangat 

bergantung pada penilaian individu oleh peternak dan pengusaha UMKM yang 

bersifat subjektif serta konvensional. Metode manual ini sering kali menimbulkan 

inkonsistensi data, memakan waktu yang lama, dan sulit untuk 

dipertanggungjawabkan secara objektif, terutama dalam menghadapi variasi 

kualitas produksi massal yang tinggi. Kebutuhan akan sistem yang mampu 

memberikan informasi tepat dan akurat menjadi sangat krusial untuk memastikan 

telur premium dapat dipisahkan secara efektif guna meningkatkan kualitas produk.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu menentukan grade kualitas telur 

bebek secara terstruktur dan objektif. Metode yang diimplementasikan dalam 

sistem ini adalah Simple Additive Weighting (SAW), sebuah prosedur penjumlahan 

terbobot yang efisien untuk menangani multikriteria. Melalui penggunaan metode 

SAW, kriteria-kriteria kunci seperti berat telur, ketebalan cangkang, dan usia 

kesegaran telur akan diintegrasikan serta distandarisasi untuk menghasilkan 

perangkingan kualitas yang transparan.  

Hasil utama yang diharapkan dari pengembangan sistem ini adalah 

terciptanya mekanisme penilaian kualitas telur bebek yang memiliki akurasi tinggi 

dan berbasis data. Penerapan algoritma SAW dalam aplikasi ini diproyeksikan 

mampu meningkatkan efisiensi proses grading secara signifikan dan menjaga 

konsistensi mutu telur yang dipasarkan oleh UMKM di Nganjuk. Dengan adanya 

dukungan sistem terkomputerisasi, pengambilan keputusan kompleks yang 

melibatkan banyak variabel kuantitatif dapat dilakukan dengan lebih cepat dan 

sistematis dibandingkan metode konvensional.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi SPK dengan 

metode SAW sangat efektif untuk menstandardisasi proses seleksi komoditas 

peternakan yang bersifat multikriteria. Penelitian ini memiliki batasan pada 

penggunaan variabel fisik telur yang terukur secara kuantitatif dan tidak melakukan 

pengujian perbandingan dengan metode pengambilan keputusan lainnya.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di kabupaten Nganjuk ada banyak peternak bebek petelur yang tersebar di 

pinggiran kabupaten Nagnjuk. Adapun Pengusaha UMKM telur asin di Nganjuk 

yang siap menampung barang dari peternak. Telur bebek terdiri dari protein dan 

lemak, serta vitamin dan mineral (Penentuan Kelayakan Kualitas Telur Bebek Agus 

Wantoro & Muludi, 2019) Jenis bebek yang berkembang  di Indonesia  adalah  itik  

Indian  Runner,  yaitu itik petelur unggul asli Indonesia. (Tamzil dkk., 2025) Bebek 

merupakan salah satu jenis unggas air yang banyak dipelihara masyarakat. Selain 

dimanfaatkan sebagai sumber daging, bebek juga dibudidayakan untuk 

menghasilkan telur yang dapat dikonsumsi maupun digunakan sebagai telur tetas. 

(Tamzil dkk., 2025) 

Pada saat ini di kabupaten Nganjuk para peternak atau pengusaha UMKM telur 

masih menggunakan pemilaian individu yang tidak akurat. Metode konvensional 

ini rentan terhadap inkonsistensi data, memakan waktu lama, dan sulit untuk 

dipertanggungjawabkan secara objektif. Variasi kualitas yang tinggi dari berbagai 

peternak atau produksi massal memerlukan sistem penilaian yang cepat, akurat, dan 

berbasis data untuk memisahkan telur premium dari telur rendah kualitas/mutu. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sistem yang mampu mengolah 

data kriteria kualitas secara terstruktur dan menghasilkan keputusan yang objektif. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat digunakan untuk mengevaluasi 

beberapa kriteria secara bersamaan, baik kriteria bertipe benefit yang nilainya 

semakin tinggi semakin baik maupun kriteria cost yang nilainya semakin rendah 

semakin diutamakan, seperti harga. Keunggulan metode SAW terletak pada proses 

penilaiannya yang sistematis karena setiap alternatif dihitung berdasarkan nilai 

pada masing-masing kriteria serta bobot preferensi yang telah ditetapkan 

sebelumnya.(Anto dkk., 2015). 

 Sistem Pendukung Keputusan menawarkan kerangka kerja ideal untuk 

membantu pengguna mengambil keputusan kompleks yang melibatkan banyak 

kriteria. Sistem pendukung keputusan dapat digambarkan berupa sistem yang 
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berbasis komputer, yang digunakan untuk memudahkan dalam melakukan 

pengambilan keputusan (Saputra dkk., 2022). 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) atau penjumlahan terbobot 

sederhana merupakan salah satu metode pengambilan keputusan yang relatif mudah 

diterapkan karena tahapan perhitungannya sederhana dan sistematis. Metode   

Simple   additive   Weighting (SAW) sering  juga  dikenal  istilah  metode 

penjumlahan    terbobot (Pendukung dkk., 2023) 

Metode SAW mengharuskan dilakukannya normalisasi terhadap matriks 

keputusan 𝑋agar nilai setiap alternatif berada pada skala yang sama dan dapat 

dibandingkan secara objektif. (Fahmi dkk., 2020). Konsep dasar metode Simple 

Additive Weighting (SAW) adalah metode pengambilan keputusan multikriteria 

yang sederhana dan banyak diterapkan dalam berbagai kebutuhan pemilihan 

alternatif. Dalam penerapannya, SAW menggunakan dua jenis atribut, yaitu benefit 

untuk kriteria yang nilainya semakin besar semakin baik serta cost untuk kriteria 

yang nilainya semakin kecil semakin diutamakan. Kedua atribut tersebut menjadi 

dasar dalam menentukan dan menilai kriteria pada proses pengambilan keputusan. 

(Maulana dkk., 2021). Metode Simple Additive Weighting (SAW) termasuk salah 

satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang banyak digunakan karena 

mampu menilai beberapa kriteria secara terstruktur. Proses penilaian dilakukan 

melalui tahap normalisasi nilai dan pemberian bobot pada setiap kriteria agar hasil 

keputusan dapat diperoleh secara lebih objektif. MetodeSAWmembutuhkan 

normalisasi matriks dalam memulai perhitungan ketahap pengelompokan 

kriteria.(Putri dkk., 2024) 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) telah 

diterapkan untuk membantu proses penilaian dan pemilihan kualitas telur secara 

lebih terukur. Penelitian oleh (Lubis dkk., 2024) menjelaskan bahwa metode SAW 

mampu membantu proses pemilihan kualitas telur ayam ras berdasarkan kriteria 

warna, berat, dan usia telur. Sistem yang dikembangkan berbasis Android dan 

bertujuan meningkatkan efisiensi serta objektivitas dalam pemilihan telur 

berkualitas (Fadlilah dkk., 2024). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Priyadi dan rekan-rekan 

mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk menilai kelayakan telur tetas 

ayam dengan menggabungkan metode SAW dan Weighted Product (WP). Proses 

penilaiannya menggunakan beberapa kriteria, yaitu berat telur, lama penyimpanan 

atau usia telur, kebersihan cangkang, serta ukuran telur. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa penerapan kedua metode tersebut dapat menghasilkan 

urutan kelayakan telur yang lebih stabil serta membantu peternak melakukan 

seleksi secara lebih objektif. (Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Kelayakan Telur Tetas Ayam Menggunakan Metode SAW-WP 

INFORMASI ARTIKEL A B S T R A K, 2025). 

Penelitian lain juga menerapkan metode SAW untuk mendukung peningkatan 

produktivitas telur itik pada sistem peternakan intensif. Dalam penelitian tersebut, 

proses pengambilan keputusan didasarkan pada beberapa faktor, seperti jenis atau 

kualitas pakan, usia itik, serta kondisi lingkungan peternakan. Sistem yang 

dikembangkan mampu menghasilkan rekomendasi alternatif terbaik sehingga dapat 

membantu peternak menentukan langkah yang tepat untuk meningkatkan 

produktivitas telur itik. (Anas dkk., 2020). 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah berhasil menerapkan metode 

SAW dalam proses pengambilan keputusan terkait kualitas dan produktivitas telur, 

masih terdapat beberapa kekurangan. Penelitian terdahulu umumnya hanya 

berfokus pada penilaian kualitas telur secara umum dan belum membahas secara 

mendalam mengenai sistem yang lebih spesifik sesuai kebutuhan pengguna atau 

lokasi penelitian tertentu. Selain itu, beberapa penelitian masih menggunakan 

jumlah kriteria yang terbatas sehingga hasil penilaian belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi nyata di lapangan. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

berfokus pada pengembangan sistem pendukung keputusan untuk menilai kualitas 

maupun kelayakan telur dengan menerapkan metode SAW. Sistem yang dirancang 

diharapkan mampu menghasilkan penilaian yang lebih tepat, objektif, serta selaras 

dengan kebutuhan pengguna, sehingga proses pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara lebih efektif daripada pendekatan pada penelitian sebelumnya. 
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Penelitian ini perlu dilakukan karena belum terdapat sistem khusus yang secara 

optimal diterapkan untuk membantu proses pemilihan kualitas telur bebek pada 

UMKM maupun peternak di Kabupaten Nganjuk. Penelitian sebelumnya sebagian 

besar hanya berfokus pada telur ayam atau produktivitas ternak secara umum, 

sehingga masih diperlukan pengembangan sistem yang lebih spesifik sesuai dengan 

karakteristik telur bebek dan kebutuhan pengguna di lapangan. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan proses penilaian kualitas telur bebek dapat dilakukan 

secara lebih efektif, efisien, dan berbasis data sehingga mampu meningkatkan 

kualitas produk serta daya saing UMKM telur bebek di Kabupaten Nganjuk. 

Dengan demikian, penelitian berjudul “Sistem Pendukung Keputusan untuk 

Pemilihan Kualitas Telur Bebek Menggunakan Metode SAW” perlu dilakukan 

untuk menghadirkan solusi berbasis teknologi dalam membantu peternak dan 

pelaku UMKM menilai kualitas telur bebek secara lebih akurat. Hasil penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memperkaya kajian akademik, tetapi juga dapat diterapkan 

secara praktis guna meningkatkan mutu produk dan produktivitas usaha peternakan 

telur bebek di Kabupaten Nganjuk. 

B. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada perancangan dan pembangunan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk penilaian kualitas (grading) telur bebek. 

2. Metode utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan 

perhitungan preferensi adalah Simple Additive Weighting (SAW). 

Penelitian ini tidak membandingkan atau menguji efektivitas metode lain. 

3. Kriteria kualitas telur bebek yang digunakan sebagai input dalam sistem 

dibatasi pada variabel-variabel utama yang disebutkan dalam latar belakang, 

seperti berat telur, ketebalan cangkang, dan usia/tingkat kesegaran telur, 

serta kriteria lain yang relevan dan dapat diukur secara kuantitatif. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang Sistem Pendukung Keputusan yang mampu 

melakukan penilaian dan penentuan kualitas (grade) telur bebek secara 

objektif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan (berat, ketebalan 

cangkang, usia, dll.) 
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2. Bagaimana kinerja Metode Simple Additive Weighting diimplementasikan 

secara efektif menstandardisasi serta menjumlahkan secara terbobot 

kriteria-kriteria kualitas telur bebek yang berbeda-beda agar menghasilkan 

perangkingan atau grade kualitas yang transparan dan sederhana? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Merancang sebuah aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan 

untuk melakukan penentuan grade kualitas telur bebek secara objektif dan 

terstruktur, menggantikan metode penilaian konvensional yang subjektif. 

2. Untuk mengukur kinerja Metode Simple Additive Weighting dalam SPK 

untuk mengintegrasikan dan menstandardisasi berbagai kriteria kualitas 

telur bebek (seperti berat, ketebalan cangkang, dan usia) sehingga 

menghasilkan perangkingan preferensi kualitas telur yang akurat. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya wawasan dalam bidang Sistem Pendukung Keputusan dan 

Sistem Informasi, terutama terkait penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) pada permasalahan multikriteria di sektor pertanian 

maupun peternakan sebagai bagian dari agroindustri. 

2. Manfaat Praktis 

Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat membantu peternak atau 

pengelola telur mempercepat dan mengefisienkan proses pengelompokan 

kualitas telur dalam jumlah banyak, sehingga penilaian tidak lagi 

sepenuhnya bergantung pada cara manual yang cenderung lambat dan 

subjektif. Seiring kemajuan teknologi, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

menjadi sarana penting untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis 

agar lebih terarah, akurat, dan berbasis data. (Pratama dkk., 2025).
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